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This study aims to analyze the difficulties of SMPN 02 Cililin students in solving
algebra word problems in terms of students' ability levels. By understanding
students' ability levels, educators can identify difficulties faced by students and
develop appropriate teaching strategies to increase their understanding. This
study uses a qualitative and descriptive research strategy by analyzing the
difficulties experienced by students using the instruments provided. The
research subjects taken were class VII students of SMPN 02 Cililin with a total
of 20 students. The results of the analysis show variations in the level of students'
ability to solve algebra story problems. Students with high abilities are able to
correctly identify relevant variables, model mathematical relationships
correctly, and reach accurate solutions. Students with moderate abilities can
usually understand basic algebraic concepts, but they still need to improve their
mathematical modeling and problem solving skills. Students with low abilities
often have difficulty understanding basic algebraic concepts and applying them
in the context of word problems.
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Studi ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa SMPN 02 Cililin dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari level kemampuan siswa. Dengan
memahami tingkat kemampuan siswa, pendidik dapat mengidentifikasi
kesulitan yang dihadapi siswa dan mengembangkan strategi pengajaran yang
sesuai untuk meningkatkan pemahaman mereka. Penelitian ini menggunakan
strategi penelitian kualitatif dan deskriptif dengan menganalisis kesulitan yang
dialami siswa dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan. Subjek
penelitian yang diambil adalah siswa kelas VII SMPN 02 Cililin dengan jumlah
subjek yaitu 20 orang siswa. Hasil analisis menunjukkan variasi dalam tingkat
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar. Siswa dengan
kemampuan tinggi mampu mengidentifikasi dengan tepat variabel yang relevan,
memodelkan hubungan matematika dengan benar, dan mencapai solusi yang
akurat. Siswa dengan kemampuan sedang biasanya dapat memahami konsep
dasar aljabar, tetapi mereka masih perlu memperbaiki pemodelan matematika
dan keterampilan pemecahan masalah. Siswa dengan kemampuan rendah
seringkali  kesulitan dalam memahami konsep dasar aljabar dan
mengaplikasikannya dalam konteks soal cerita.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang harus ditempuh oleh manusia karena
pendidikan dapat merubah moral manusia menjadi lebih baik, selain itu pendidikan juga dapat
menambah banyak wawasan untuk manusia menjadi serba tahu mengenai berbagai ilmu.
Sejalan dengan penelitian menurut (Irawatie et al., 2019; Qizi, 2021) bahwa pendidikan
memiliki tujuan berupa mencerdaskan kehidupan bangsa karena memiliki fungsi
mengembangkan keterampilan serta mewujudkan karakter dan peradaban bangsa. Seseorang
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sangat membantu dalam perjalanan
hidup dengan pendidikan, itu adalah salah satu hal penting yang dibutuhkan setiap orang.
Karena matematika merupakan ilmu eksakta yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu lain, ia
terhubung dengan ilmu-ilmu lain (Sholekah & Waluyo, 2017).

Matematika termasuk cabang ilmu yang sangat penting bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan
dan teknologi karena berfungsi sebagai alat untuk aplikasi dalam bidang ilmu lainnya serta
untuk pengembangan matematika itu sendiri. Di dunia sekarang ini, penataan penalaran dan
pengambilan keputusan mengharuskan siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang materi
dalam matematika Siagian, (2016). Menurut Cahani, (2020) Karena matematika adalah mata
pelajaran yang terstruktur, Kita harus memahami materi mulai dari yang mudah hingga yang
sulit. Menurut Saputro et al., (2018) Karena matematika adalah ilmu yang membutuhkan
banyak pemikiran, itu dianggap sebagai tantangan untuk dipelajari. Banyak siswa yang kurang
berminat terhadap pembelajaran matematika padahal ilmu matematika sangat penting. dan
mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan, karena dalam kehidupan kita senantiasa
menggunakan matematika. Seperti menurut Handayani et al., (2020) Siswa masih takut dengan
pelajaran matematika yang bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Mad, (2018) Belajar adalah suatu proses yang terjadi dengan maksud mengubah sikap dan
tingkah laku dalam keadaan yang berbeda dengan sebelum dan sesudah perbuatan yang serupa
dan tetap. Suatu kondisi yang disebut kesulitan belajar terjadi ketika siswa menghadapi
tantangan selama proses pembelajaran, salah satunya adalah kurangnya pemahaman terhadap
materi yang diajarkan. Siswa seringkali menghafalkan berbagai konsep matematika tanpa
memahami makna dari konsep-konsep tersebut. Akibatnya, mereka kesulitan memecahkan soal
matematika, sering mendapati kesulitan, dan tidak mendapatkan penyelesaian soal ketika
belajar matematika. (Pirmanto et al., 2020). Salah satu kendala yang menghalangi orang untuk
memahami dan menyampaikan pengetahuan melalui sarana tertulis dan lisan dianggap sebagai
kesulitan belajar. (Nik Haryanti et al., 2022). Dampak kesulitan belajar terhadap siswa
dijelaskan secara rinci, antara lain hasil belajar yang buruk, lambatnya penyelesaian tugas yang
diberikan, sikap yang tidak wajar, keterlambatan, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan
menimbulkan gangguan terhadap teman di dalam maupun di luar kelas (Simanjuntak et al.,
2020).

Aljabar merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh
siswa karena dalam materi aljabar terdapat operasi yang menggabungkan angka dengan huruf
atau variable sehingga membuat siswa kebingungan saat menyelesaikan soal aljabar, terlebih
soal aljabar dalam bentuk soal cerita. Seperti menurut Prambudi & Yunianta, (2020)
Matematika aljabar dianggap sebagai alasan untuk belajar sains, jika siswa tidak menguasai
matematika berbasis variabel esensial dengan baik, akan sulit bagi siswa untuk menguasai
materi berikutnya karena matematika bersifat progresif.. Soal cerita merupakan salah satu tes
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan, karena
soal cerita mengharuskan siswa untuk menafsirkan maksud dari soal yang ditanyakan sebelum
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mengerjakan soal tersebut. Menurut Kartika, (2018) Salah satu materi pembelajaran
matematika yang harus dikuasai siswa kelas VII adalah Aljabar. Dalam kehidupan sehari-hari,
tanpa kita sadari sering menggunakan konsep aljabar, namun dalam konteks pembelajaran,
sering kali banyak yang merasa bahwa aljabar adalah materi yang sulit untuk dipelajari, terlihat
dari hasil pembelajaran aljabar yang tidak memuaskan. Tidak sedikit siswa yang meminta
penjelasan kembali kepada gurunya karena merasa kurang mengerti dan sering melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal terkait materi aljabar. Dalam mempelajari aljabar dan materi
lain yang berkaitan dengan aljabar, masih banyak siswa yang tidak mampu memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Soal cerita matematika merupakan soal matematika yang berhubungan dengan permasalahan
kontekstual yang dalam proses pengerjaannya membutuhkan proses berpikir lebih dalam agar
siswa mampu mengerti dan menentukan hal yang diketahui, hal yang ditanyakan pada soal,
serta langkah pengerjaannya sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban dengan tepat
dan akurat Rofi’ah et al., (2019). Menurut Khasanah Toha et al., (2018) Seorang siswa harus
mampu memahami dan menginterpretasikan soal cerita matematika, yaitu soal-soal deskripsi
yang penyelesaiannya membutuhkan keterampilan dan kejelian. Karena siswa perlu benar-
benar memahami konsep matematika, soal cerita biasanya sulit dipecahkan. Aripin, (2018);
Indarwati et al., (2014) mengemukakan bahwa suatu permasalahan kontekstual dapat disajikan
dalam bentuk soal non rutin yaitu dalam bentuk soal cerita. Dalam soal cerita dibutuhkan
pemahaman yang lebih dibandingkan dengan soal lain karena dalam menyelesaikan soal cerita
siswa harus mengerjakan dengan menggunakan langkah penyelesaian, sehingga soal cerita
matematika tidak bergantung kepada hasil akhir namun kepada proses pengerjaannya (Nugroho
& Sutarni, 2017).

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dan NCTM, salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan pemahaman. Pemahaman matematika merupakan
kompetensi dasar dalam matematika yang mencakup beberapa hal, antara lain: kemampuan
memahami materi secara mendalam, mengingat rumus dan konsep matematika, serta
menerapkannya dalam situasi yang sederhana atau serupa, mampu memperkirakan kebenaran
suatu pernyataan, dan mengaplikasikan rumus dalam teorema untuk memecahkan masalah
Hendriana et al., (2017). Dengan mengetahui level kemampuan siswa maka dapat dilihat sejauh
mana kemampuan siswa dalam memahami suatu materi dalam matematika. Oleh karena itu
peneliti melakukan penelitian yang berjudul studi analisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar di SMPN 02 Cililin.

METODE

Metode penelitian deskriptif dipadukan dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan kesulitan belajar materi aljabar siswa kelas VII SMPN 02 Cililin. Metode
kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian kualitatif ini. Penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan secara menyeluruh fenomena yang terjadi di dalam
subjek penelitian disebut penelitian kualitatif deskriptif. (Annur & Hermansyah, 2020)

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Cililin pada bulan Oktober 2022, pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitiannya adalah 20 siswa kelas VII B SMPN 2 Cililin,
dengan instrumen soal bentuk aljabar sebanyak 5 butir soal. Teknik pengolahan data meliputi
tes, dan dokumentasi khusus siswa. Ada empat tahapan prosedur penelitian yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap kekesimpulan data. Subyek
penelitian dan instrumen penelitian, termasuk penyusunan soal tes, merupakan tujuan dari tahap
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persiapan. Topik penelitian akan diuji dengan menggunakan soal cerita aljabar pada tahap
implementasi. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dilakukan tahapan analisis data dan
penarikan kekesimpulan, atau melakukan analisis data. Setelah mengumpulkan semua data
hasil tes, data dianalisis, dan hasilnya digunakan untuk membuat rekomendasi.

Untuk melakukan penelitian ini, Mereka diberikan serangkaian soal cerita yang melibatkan
konsep aljabar. Soal-soal ini dirancang untuk menguji pemahaman konsep aljabar, kemampuan
pemodelan matematika, dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Kemudian, tingkat
kemampuan siswa dianalisis berdasarkan tingkat keberhasilan mereka dalam menjawab soal-
soal tersebut. Hasil dari pengerjaan siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui level
kemampuan siswa. Interpretasi hasil perhitungan persentase level kemampuan siswa menurut
Indrawati et al., (2019) ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Level Kemampuan Siswa

Nilai Siswa Kategori
10 - 40 Rendah
41-70 Sedang
71-100 Tinggi

Hasil tes siswa kemudian dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sejauh mana siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi pada setiap indikator dan jenis kesulitan belajar yang
mungkin dialami oleh siswa. Kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat kesulitan belajar
ini didasarkan pada kriteria pemahaman yang dikembangkan oleh Sanjiwani et al., (2018).
Kriteria tersebut diterapkan untuk menentukan tingkat kesulitan belajar siswa pada setiap
indikator yang dijelaskan dalam tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kesulitan Belajar
Persentase Kriteria
0-20% Tidak Sulit
21-40% Sedikit Sulit
41-60% Cukup Sulit
61-80% Sulit
81-100%  Sangat Sulit

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis menunjukkan variasi dalam tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar. Siswa dengan level kemampuan tinggi mereka masih kesulitan dalam
pemahaman konsep. Siswa dengan level kemampuan sedang memiliki kesulitan dalam
pemodelan matematika dan keterampilan pemecahan masalah. Siswa dengan level kemampuan
rendah seringkali kesulitan dalam memahami konsep dasar aljabar dan mengaplikasikannya
dalam konteks soal cerita. Hasil dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aljabar
No Indikator Soal Persentase Interpretasi
Kesulitan ~ Dalam
Menjawab Soal
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1 Menentukan tiga bilangan ganjil positif yang 54% Cukup Sulit
berurutan

2 Menentukan umur masing-masing dari kakak 75% Sulit
beradik

3 Menentukan uang yang didapat oleh masing- 88% Sangat Sulit
masing anak

4 Menentukan jenis dari sebuah segitiga 38% Sedikit Sulit

5  Menentukan keliling dan luas sebuah segitiga 63% Sulit

Pada tabel 3, terlihat pada indikator menentukan bilangan ganjil positif yang berurutan memiliki
persentase 54% dengan interpretasi cukup sulit, pada indikator menentukan umur masing-
masing dari kakak beradik memiliki persentase 75% dengan interpretasi sulit, pada indikator
menentukan uang yang didapat oleh masing-masing anak memiliki persentase 88% dengan
interpretasi sangat sulit, pada indikator menentukan jenis dari sebuah segitiga memiliki
persentase 38% dengan interpretasi sedikit sulit, dan pada indikator menentukan keliling dan
luas sebuah segitiga memiliki persentase 63% dengan interpretasi sulit.

Hasil nilai siswa SMPN 02 Cililin dalam mengerjakan soal cerita materi aljabar sangat
bervariasi dari mulai nilai yang terendah dan tertinggi, kemudian hasil nilai tersebut diolah dan
di klasifikasikan pada level kemampuan siswa sehingga ada yang termasuk kedalam level
kemampuan tinggi, level kemampuan sedang, dan level kemampuan rendah. Setelah itu dari
masing-masing level kemampuan dianalis kesulitan dari masing-masing soal yang di kerjakan
seperti disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Level Kemampuan Siswa
Soal Level kemampuan tinggi Level kemampuan sedang Level Kemampuan rendah
Persentase Interpretasi Persentase Interpretasi  Persentase Interpretasi

1 20% Tidak sulit  25% Sedikit sulit  55% Cukup sulit
2 18% Tidak sulit  45% Cukup sulit  70% Sulit
3 38% Sedikit sulit 66% Sulit 85% Sangat sulit
4 19% Tidak sulit  34% Sedikit sulit  79% Sulit
5 35% Sedikit sulit  75% Sulit 88% Sangat sulit

Pada tabel 4, terlihat bahwa siswa dengan level kemampuan tinggi memiliki interpretasi tidak
sulit pada soal no 1, 2, dan 4, dan interpretasi sedikit sulit pada soal no 3 dan 5. Siswa dengan
level kemampuan sedang memiliki interpretasi sedikit sulit pada soal no 1 dan 4, interpretasi
cukup sulit pada no 2, dan interpretasi sulit pada soal no 3 dan 5. Sedangkan siswa dengan level
kemampuan rendah memiliki interpretasi cukup sulit pada no 1, interpretasi sulit pada no 2 dan
4, dan interpretasi sangat sulit pada no 3 dan 5.

Pembahasan

Soal tes yang diberikan merupakan soal cerita dalam bentuk aljabar yang didalamnya terdapat
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari atau yang biasa di sebut permasalahan
kontekstual yakni permasalahan dunia nyata. Dari 5 butir instrumen yang diujikan, setelah di
analisis hasil dari pengerjaan mereka menunjukan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita aljabar yang diujikan.

Level Kemampuan Tinggi. Siswa dengan level kemampuan tinggi mengalami sedikit kesulitan
pada soal nomor 3 dan 5. Contoh pada soal no 5 dengan indikator menentukan keliling dan luas
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sebuah segitiga, dengan diketahui panjang sisi-sisi segitiga dalam bentuk aljabar. Adapun salah
satu jawaban siswa sebagai berikut.

M|
e

Gambar 1. Jawaban Siswa Level Tinggi Soal No 5

Dari jawaban siswa yang berada pada level kemampuan tinggi terlihat dia kurang mengerti soal
yang ditanyakan, padahal seharusnya siswa tersebut menentukan terlebih dahulu hal apa yang
diketahui dan hal apa yang ditanyakan. Kesulitan siswa pada level kemampuan tinggi adalah
kurangnya pemahaman konsep siswa pada materi aljabar, kurangnya ketelitian dalam membaca
soal, dan kurang pemahaman makna soal. Sesuai berdasarkan temuan Agnesti & Amelia,
(2021) Ada tiga jenis kesulitan siswa yang dominan yaitu kurangnya pemahaman konsep,
terburu-buru menyelesaikan masalah, dan kurangnya pemahaman masalah.

Level Kemampuan Sedang. Siswa dengan level kemampuan sedang mengalami kesulitan pada
soal nomor 3 dan soal no 5 sehingga interpretasi soal no 3 dan 5 untuk siswa dengan level
kemampuan sedang adalah sulit. soal nomor 3 dengan indikator menentukan uang yang didapat
oleh masing-masing anak, menggambarkan tentang Pak Bambang yang akan memberi 600 sen
kepada ketiga anaknya. Anak yang kedua diberi 25 sen lebih banyak dari yang anak yang ketiga.
Anak yang pertama mendapatkan tiga kali dari anak yang kedua. Adapun salah satu jawaban
siswa adalah sebagai berikut.

. 1 ¢ 3% 225 Stn

2 bT75 Sen

Gambar 2. Jawaban Siswa Level Seang Soal No 3

Dari jawaban siswa terlihat siswa dengan level kemampuan sedang sudah mampu menuliskan
hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun siswa tersebut kurang memahami maksud
dari soal dan tidak memahami konsep aljabar yakni pemodelan bentuk aljabar, sehingga siswa
tersebut tidak dapat melakukan langkah pengerjaan yang tepat, sesuai dengan penelitian Yusnia
& Fitriyani, (2017) bahwa Salah satu kesalahan yang sering terjadi pada bagian keterampilan
proses adalah ketika siswa tidak mampu melakukan operasi hitung atau langkah-langkah
perhitungan dengan benar.

Selain soal no 3, siswa dengan kemampuan level sedang juga mengalami kesulitan pada soal
no 5 dengan indikator menentukan keliling dan luas sebuah segitiga, dengan diketahui panjang
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sisi-sisi segitiga dalam bentuk aljabar. Adapun salah satu jawaban siswa dengan level
kemampuan sedang sebagai berikut.

5. die * hpotenvsa - 4%+ 5
Paryang 5 = 7x-4
= Ak +2

dit : keliling dan luas
kellng = Sig 5isi ¢sist
4SS AT sdipa st
>l in

Lugs = L als x wngg

-
7

Gambar 3. Jawaban Siswa Level Sedang Soal No 5

Gambar tersebut merupakan jawaban dari salah satu siswa yang berada pada level kemampuan
sedang. Berdasarkan jawaban siswa tersebut dapat dilihat bahwa siswa sedikit mengerti maksud
soal, namun siswa tersebut belum memahami dan mengingat dengan tepat mengenai konsep
dari aljabar yakni pemodelan matematika bentuk aljabar, sehingga siswa tersebut mengalami
kesulitan dalam membuat pemodelan matematika dan melakukan langkah pengerjaan yang
salah ketika menyelesaikan soal cerita materi aljabar. Hal ini berdasarkan penelitian Widdiharto
Dwidarti et al., (2019) bahwa Ketidakmampuan untuk mengingat satu atau lebih istilah konsep
adalah ciri kesulitan matematika.

Level Kemampuan Rendah. Siswa dengan level kemampuan rendah mengalami kesulitan pada
soal no 2, 3, 4, dan 5, Soal nomor 2 dengan indikator menentukan umur dari kakak beradik,
menggambarkan ada seorang adik yang pada tahun ini mempunyai umur 5 tahun kurangnya
dari umur kakaknya, dan jika umur kakak beradik ini dijumlahkan maka hasilnya 35 tahun.
Siswa diminta menentukan umur masing-masing. Adapun salah satu jawaban siswa adalah
sebagai berikut.

Gl ~ \€
QMg U § Telwun
St : Mourg -Moiwe  ymer ‘ealeak Qo abl

| a s W-T

Gambar 4. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 2

Berdasarkan jawaban siswa pada level kemampuan rendah dapat dilihat bahwa siswa hanya
bisa menuliskan hal yang diketahui saja, siswa tersebut kesulitan untuk menuliskan rumus yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan Yusnia & Fitriyani,
(2017) bahwa kesalahan siswa pada bagian transformasi adalah saat siswa tidak dapat
menuliskan atau menyebutkan rumus atau perhitungan yang sesuai dengan permintaan soal.

Pada soal nomor 3 dengan indikator menentukan uang yang didapat oleh masing-masing anak,
menggambarkan tentang Pak Bambang yang akan memberi 600 sen kepada ketiga anaknya.
Anak yang kedua diberi 25 sen lebih banyak dari yang anak yang ketiga. Anak yang pertama
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mendapatkan tiga kali dari anak yang kedua. Adapun salah satu jawaban siswa adalah sebagai
berikut.

. g) Qe . 6060 Sen
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Gambar 5. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 3

Berdasarkan gambar 5 terlihat jawaban dari salah satu siswa yang berada pada level
kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam membuat strategi atau langkah awal untuk
menjawab soal tersebut. Siswa tersebut tidak memahami konsep dari materi soal. Sejalan
dengan penelitian Nuryana & Rosyana, (2019) kesalahan transformasi terjadi pada saat siswa
telah mampu memahami masalah tetapi tidak dapat mengidentifikasi stretegi untuk
menyelesaikan masalah.

Kesulitan lainya yang dialami siswa dengan level rendah terdapat pada soal nomor 4 dengan
indikator menentukan jenis dari segitiga, menggambarkan sebuah segitiga dengan panjang sisi-
sisi yang diketahui dalam bentuk aljabar. Adapun salah satu jawaban siswa dengan level
kemampuan rendah adalah sebagai berikut.

x +6)

Gambar 6. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 4

Berdasarkan jawaban siswa dengan level kemampuan rendah diatas kesulitan yang dialami oleh
siswa tersebut adalah memahami maksud dari soal yang diberikan sehingga siswa tersebut tidak
dapat menuliskan hal yang diketahui dan yang di tanyakan. Hal ini sejalan dengan Yusnia &
Fitriyani, (2017) bahwa kesalahan siswa pada bagian memahami masalah adalah saat siswa
tidak dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan oleh soal.

Dan yang terakhir kesulitan siswa dengan level kemampuan rendah terdapat pada soal no 5
dengan indikator menentukan keliling dan luas sebuah segitiga, dengan diketahui panjang sisi-
sisi segitiga dalam bentuk aljabar. Adapun salah satu jawaban siswa dengan level kemampuan
rendah sebagai berikut.
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Gambar 7. Jawaban Siswa Level Rendah Soal No 5



JP™AN volume 6, No. 4, Juli 2023 pp 1409-1420 1417

Berdasarkan gambar 4, 5, 6, dan 7 terlihat siswa denga level kemampuan rendah kesulitan
dalam merancang permisalan matematis. Mereka hanya mampu menyebutkan hal yang
diketahui dari soal tersebut, namun kesulitan untuk menentukan langkah-langkah yang harus
dijalani untuk mengetahui jawaban dari soal. Seperti menurut Muntaha et al., (2020) Siswa
menghadapi kesulitan karena kurang memahami langkah-langkah permodelan matematika,
kesulitan dalam mengasumsikan kalimat verbal terutama dalam mengasumsikan dua variabel
yang sama, dan kesulitan dalam menjelaskan alasan memilih simbol yang digunakan dalam
persamaan matematika atau model matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 20 siswa yang mengikuti tes soal cerita , dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa dengan level kemampuan tinggi mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep, ketelitian dalam membaca soal, dan pemahaman makna soal . Siswa
dengan level kemampuan sedang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dari aljabar
yakni pemodelan matematika bentuk aljabar, dan siswa dengan level kemampuan rendah
mengalami kesulitan dalam merancang permisalan matematis dari masalah dan melakukan
perencanaan dalam penyelesaian masalah sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan soal
yang diberikan. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa dan melakukan penelitian yang mendalam mengenai
kesulitan berdasarkan level kemampuan siwa.
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